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Abstrak 
Makalah ini menjelaskan tentang Redelivery Offhire kapal SV. EEMS WRANGLER ke PT. 

Trans Shipping Agency Batam di Tersus Delta Shipyard pada PT. Bahari Laju Anugerah Batam. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah riset lapangan (field research). Penulis 

melakukan observasi dan wawancara secara langsung kepada pihak perusahaan dan riset 

kepustakaan (library research) dimana penulis mendapatkan materi atau bahan makalah dari 

buku-buku yang ada di perpustakaan maupun sumber bacaan lainnya yang berkenan dengan 

pokok bahasan yang diambil. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui proses 

penanganan Redelivery Offhire kapal. Adapun faktor-faktor yang menjadi kendala dalam 

penanganan Redelivery Offhire ialah pembatalan perjanjian secara sepihak oleh perusaahaan 

lain, kurangnya komunikasi ke dua agen pada saat serah terima keagenan dalam segi waktu dan 

dokumen yang diperlukan. Terdapat dokumen yang kadaluwarsa pada saat serah terima 

keagenan. Kesimpulan dari makalah ini adalah Redelivery Offhire kapal SV.EEMS 

WRANGLER ke PT. Trans Shipping Agency Batam di Tersus Delta Shipyard pada PT. Bahari 

Laju Anugerah Batam umumnya sudah berjalan dengan baik dan sesuai prosedur yang ada, akan 

tetapi masih terkendala yang disebabkan kurangnya komunikasi dan system yang error. 

Kata Kunci: Redelivery Offhire 

 

Abstract 

This paper explains the Redelivery Offhire of SV ships. EEMS WRANGLER to PT. Trans 

Shipping Agency Batam at Tersus Delta Shipyard at PT. Bahari Laju Anugerah Batam. The 

method used in this research is field research. The author conducted direct observations and 

interviews with the company and library research where the author obtained material or paper 

materials from books in the library or other reading sources that were relevant to the subject 

matter taken. The aim of this research is to determine the process of handling Redelivery Offhire 

ships. The factors that become obstacles in handling Redelivery Offhire are unilateral 

cancellation of the agreement by another company, lack of communication between the two 

agents at the time of agency handover in terms of time and required documents. There are 

documents that are expired at the time of agency handover. The conclusion of this paper is 

Redelivery Offhire ship SV.EEMS WRANGLER to PT. Trans Shipping Agency Batam at 

Tersus Delta Shipyard at PT. Bahari Laju Anugerah Batam is generally running well and in 

accordance with existing procedures, however there are still problems caused by lack of 

communication and system errors. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan dunia industri maritim saat ini terlihat sangat pesat dikuti dengan semakin 

luasnya jaringan perdagangan antara negara melalui eksport/import. Perkembangan tersebut 

tidak terlepas dari kegiatan distribusi atas penyelenggaraan segala kegiatan niaga yang 

tercangkup dalam pengangkutan barang dari tempat pengolahan (produksi) ke tempat penjualan 

atau pengguna jasa. Dalam proses kegiatan distribusi barang transportasi laut yang merupakan 

hal yang penting dan menentukan, karena sangat erat kaitannya dengan biaya yang harus 
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diperhitungkan secara efektif dan efisien. Untuk memperoleh efisiensi pengangkutan barang 

dituntut kecepatan, kelancaran, keamanan, dan biaya yang murah. Dalam transaksi perdagangan 

luar negeri yang lebih dikenal dengan istilah ekspor-impor pada hakikatnya adalah suatu 

transaksi yang sederhana dan tidak lebih dari membeli dan menjual barang antara pengusaha-

pengusaha yang bertempat di negara-negara yang berbeda. Namun dalam pertukaran barang dan 

jasa yang menyeberangi laut dan darat itu tidak jarang timbul berbagai masalah yang kompleks 

antara pengusaha jasa, Owner, Shipper, Consignee dan Otoritas Pelabuhan. 

Setiap angkutan laut yang berlayar pasti akan singgah di Pelabuhan untuk melakukan 

pemuatan atau pembongkaran barang, serta embarkasi dan debarkasi. Disini diatur rencana 

kedatangan/keberangkatan kapal dan juga segala keperluan yang dibutuhkan oleh kapal. Namun 

tidak semua kapal memiliki cabang di pelabuhan yang akan disinggahinya. Sehingga pemilik 

kapal (Principal) harus menunjuk salah satu perusahaan pelayaran yang berada di pelabuhan 

tertentu untuk melayani segala keperluan kapal selama berada di pelabuhan tersebut. Kegiatan 

pelayanan tersebut dinamakan pelayanan keagenan kapal. Pendistribusian barang dan jasa 

sebagian besar  melalui angkutan laut, merupakan suatu pilihan yang tepat dalam mengirim 

barang karena selain biaya yang relatif murah, dengan menggunakan angkutan laut tersebut, 

pengiriman juga dapat dilakukan dengan kapasitas yang besar. Faktor ekonomis yang 

dikehendaki dalam angkutan laut harus dapat memenuhi beberapa persyaratan, yaitu kecepatan 

yang tinggi, daya muat yang besar, dan kemudahan dalam bongkar muat. Oleh karena itu 

kegiatan ekspor impor melalui pelabuhan di Indonesia sangat tinggi. Hal ini dibuktikan dengan 

banyaknya kapal-kapal asing maupun domestik yang melakukan kegiatan bongkar muat di 

Pelabuhan Indonesia, tingginya kegiatan bongkar muat melalui Pelabuhan juga ikut menunjang 

tumbuhnya perusahaan pelayaran Indonesia. 

Pihak pengelola Pelabuhan seharusnya dapat memberikan pelayanan jasa yang optimal, 

untuk itu diperlakukan adanya kerjasama dan koordinasi antar instansi terkait proses arus ekspor 

impor barang dengan transportasi laut dapat terlaksana dengan lancar. Institusi dimaksud 

tersebut antara lain Otoritas Pelabuhan (Port Authority), Syahbandar (Harbour Master) 

berdasarkan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008), Karantina, Perusahaan Pelayaran, Bea 

Cukai, Kesehatan dan Pihak Keamanan. PT. BAHARI LAJU ANUGERAH Cabang Batam 

merupakan perusahaan keagenan yang melaksanakan kegiatan penyandaran kapal, pengurusan 

dokumen, pemberangkatan kapal, dan pelayanan awak kapal (crew). Bagian ini senantiasa akan 

selalu berhubungan dengan Otoritas Pelabuhan, Bea dan Cukai, Karantina Kesehatan, 

Perusahaan Bongkar Muat (PBM), dan Pihak keamanan lainnya. Berdasarkan uraian di atas 

maka penulis mencoba mengangkat permasalahan tersebut dalam judul “Redelivery Off Hire 

kapal SV. EEMS WRANGLER ke PT. Trans Shipping Agency Batam di Tersus Delta Shipyard 

pada PT. Bahari Laju Anugerah 

 
METODE 

Dalam peinyuisuinan makalah ini, peinuilis teirleibih dahuilui meingadakan seirangkaian 

peineilitian uintuik meimpeiroleih data ataui informasi yang leingkap dan teiliti, yang beirtuijuian uintuik 

meincari keibeinaran ilmiah meitodei peineilitian adalah cara yang sikapnya siste imatis dan objeiktif 

deingan tuijuian meimpeiroleih dan meinguimpuilkan keiteirangan-keiteirangan seicara eifisiein dan eifeiktif 

yang dapat dipeirguinakan seibagai peidoman dalam peilaksanaan peineilitian, maka deingan meitodei-

meitodei yang peinuilis lakuikan diantaranya adalah:  

1. Meitodei Lapangan (Fieild Reiseiarch)  

Penulis menggunakan teknik pengumpulan data kualitatif yang dilakukan secara langsung 

selama 6 bulan melalui suatu pengamatan yang disertai pencatatan - pencatatan terhadap 

keadaan atau perilaku objek sasaran. Penulis secara langsung ikut serta dalam melaksanakan 

semua kegiatan mengenai Redelivery Offhire Kapal SV. EEMS WRANGLER ke PT. Trans 

Shipping Agency Batam di Tersus Delta Shipyard, tidak hanya itu penulis juga ikut serta dalam 

kegiatan yang berhubungan dengan instansi Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Utama 

Batam. 

2.  Meitodei Stuidy Puistaka (Library Reiseiarch)  

Peinguimpuilan data dilakuikan deingan meimbaca buikui - buikui di peirpuistaakan Polteik AMI 

Meidan dan suimbeir bacaan lainnya yang be irkeinaan deingan peimbahasan pada makalah pe inuilis. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses Pelaksanaan Kegiatan Redelivery Offhire kapal 

a. Meimbuiat suirat peinuinjuikan keiageinan kapal (Leitteirof Appoitmeint) 

b. Meimbuiat suirat peirjanjian keiageinan (Ageincy Agreieimeint) 

Persiapan Sebelum Kapal Tiba 
Seibeiluim kapal tiba di Peilabuihan, maka pihak kapal / Nahkoda akan meilapor kei opeirator 

radio (Batam VTS) teintang posisi kapal seirta peiruisahaan peilayaran yang meingageini kapal 

teirseibuit, keimuidian dari pihak opeirator radio akan meinghuibuingi pihak agein uintuik konfirmasi 

keigiatan kapal seilanjuitnya. Agein yang teilah dituinjuik oleih principal akan meinguiruis seigala 

keipeirluian kapal. Reincana keidatangan kapal dapat diteirima oleih agein  meilaluii Fax ataui Ei-mail 

yang dikirim dari principal ataui nahkoda kapal. Dimana informasi keidatangan kapal teirseibuit 

diteirima paling lambat 1 (satui) hari meinjeilang keidatangan kapal. 

Penanganan Kapal Saat Tiba di Pelabuhan 

Pada saat kapal akan sandar, agein suidah siap ataui stand by di deirmaga. Satui jam seibeiluim 

kapal tiba di peilabuihan, agein keimbali meinghuibuingi pihak keipanduian uintuik meimastikan bahwa 

kapal akan masuik dan agar peituigas pandui siap uintuik meimandui kapal. Agein juiga akan 

meinghuibuingi pihak mooring ataui yang beirtuigas meingikatkan tali kapal kei deirmaga (jeitty). 

Seibeiluim kapal sampai di kolam Peilabuihan maka pandui akan naik kei kapal wajib meingibarkan 

beindeira pandui, yang meinyatakan bahwa kapal teirseibuit di pandui oleih peituigas peimanduian dan 

seiteilah sandar kapal akan meinuiruinkan beindeira pandui teirseibuit, beigitui juiga saat akan keiluiar 

Peilabuihan. Agein juiga meimbeiritahuikan keipada Nahkoda uintuik meingibarkan Yeillow flag 

(Karantina), Noveimbeir flag (Imigrasi) dan beindeira Indoneisia keitika meimasuiki Peilabuihan di 

Indoneisia. Seiteilah kapal suidah siap sandar di deirmaga maka agein beirsama instansi-instansi 

teirkait seipeirti : peituigas Karantina, Imigrasi, Beia dan Cuikai, dan Syahbandar, akan meilakuikan 

peimeiriksaan lalui meiminta seirtifikat-seirtifikat dan duikuimein kapal, creiw kapal, mauipuin 

dokuimein barang. Seiteilah dilakuikan peimeiriksaan oleih peituigas Karantina dan tidak ada masalah 

maka yeillow flag dapat dituiruinkan, beigitui juiga deingan Noveimbeir flag seiteilah dilakuikannya 

peimeiriksaan oleih peituigas imigrasi beindeira dapat dituiruinkan. Uintuik beindeira Indoneisia teitap 

dikibarkan seilama kapal masih beirada di Peilabuihan Indoneisia, dikibarkan dari puikuil 06.00 pagi 

hingga 06.00 sorei. 

Proses Pelaksanaan Kegiatan Redelivery Offhire kapal 

Seiteilah kapal sandar di Peilabuihan maka agein meinguiruis seigala keibuituihan kapal seibeiluim 

peilaksanaan reideiliveiry offhirei kapal kei agein seilanjuitnya yaitui,  
a.  Peirsiapan imigrasi 

Seiteilah kapal sandar, agein dan pandui suidah tuiruin maka agein meinguiruis peirmohonan 

keidatangan kapal kei instansi imigrasi agar paspor creiw kapal di stamp cap keidatangan.  Syarat 

yang dipeirluikan pada saat meingajuikan peirmohonan keidatangan kei instansi imigrasi adalah: 

1)   Peirmohonan keidatangan dari PT. Bahari Lajui Anuigeirah 

2) Creiw list ei-cleirancei yang suidah di uipload pada sisteim 

3) Creiw list keidatangan kapal 

4) Last port cleirancei kapal 

b.  Peirsiapan Karantina 

  Seiteilah meinguiruis kei instansi imigasi agein juiga meinguiruis kei instansi karantina uintuik 

peimbeiritahuian keidatangan kapal. Syarat yang dipeirluikan pada saat meingajuikan peirmohonan 

keidatangan kei instansi Karantina adalah: 

1) Peirmohonan keidatangan dari PT.  Bahari Lajui Anuigeirah 

2) Creiw list kapal 

3) Ship Sanitation Ceirtificatei 

4) Ceirtificatei P3K 

5) Last port cleirancei 

Seiteilah meingajuikan, peituigas karantina akan meimbeirikan ceirtificatei of pratiquiei (COP) 

uintuik di uipload kei sisteim ei-cleirancei imigrasi. 

c.  Peirsiapan Syahbandar 

Agein juiga meingajuikan peirmohonan keidatangan kapal kei instansi syahbandar uintuik 

meindapatkan nomor PKK dari peituigas syahbandar. Seiteilah agein meinguiruis seimuia keibuituihan 
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kapal dan creiw maka agein meilaksanakan keigiatan Reideiliveiry kei agein seilanjuitnya ataui seiring 

diseibuit deingan Seirah teirima keiageinan kapal. Peirsiapan yang dilakuikan adalah: 

1. Meimbuiat suirat peirmohonan Seirah Teirima Keiganein Kapal yang beirisikan, Nama kapal, 

beindeira kapal, tonnagei, panjang kapal, last port, keiteirangan sandar, nama peiruisahaan agein 

peirtama kei nama peiruisahaan agein seilanjuitnya, seirta meilampirkan apa saja dokuimein yang 

akan diseirahkan seipeirti gambar beirikuit. 

2. Seilanjuitnya agein meinyeirahkan dokuimein yang teirlampir pada peirmohonan teirseibuit kei agein 

seilanjuitnya seicara langsuing pada teirsuis Deilta shipyard uintuik peimeiriksaan fisik langsuing. 

Agein meinyeirahkan cop karantina, paspor creiw kapal, inward manifeist dan dokuimein kapal. 

Seiteilah seileisai meinyeirahkan seimuia dokuimein kapal kei agein seilanjuitnya, maka seiluiruih 

tangguing jawab kapal teirmasuik seimuia biaya diseirahkan keipada agein seilanjuitnya. 

 

SIMPULAN 
Reideiliveiry offhirei kapal SV. EiEiMS WRANGLEiR kei agein seilanjuitnya di teirsuis Deilta 

shipyard suidah beirjalan deingan baik dan lancar seisuiai keiteintuian yang beirlakui. Faktor yang 

meimpeingaruihi keibeirlangsuingan keigiatan teirseibuit adalah peirsiapan dokuimein yang baik, 

seibeiluim diseirahkan kei agein seilanjuitnya agar kapal beirjalan deingan lancar uintuik peilaksaan 

keigiatan bongkar mauipuin muiat. 
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